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KEGEMPARAN. TIDAK GATU PUN GENTATA YANG
AEAPAN.

GATOTKACA YANG GEPERTI LUPA
INGATAN MENABRAK TERUS TEN-
TARA-TENTARA KURAWA. ADA TIGA
SAUDARA KURAWA YANG WUT




LALU KAU EL HHI /J

DIA TURUN MENDATANGI PAGUKAN

PENGLIWATAN GATOTKACA GANGAT
KE ATAG. PANAH BERSUIT DI BAYAH
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TATAM. DENGAN CEPAT DIA MELOMPAT

YA. f_"\!@?fd. '.','" ¢
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UNTUK MENGHINDARI PANAH-PANAN RESI

BIGAA.

7AN, KANDA ITU GATOTRACA, APA DIA| (&
LUPA AKAN NAGIHAT KANDA BETARA,| S




PERTEMPURAN GEMAKIN DAHGYAT. KE-
DUA BELAH PIHAK TELAH MEMPERLI-
HATKAN KEULETANNYA. PIHAK PANDA-
WA DIPINPIN ARTUNA YANG GELALU
MENGHADAP! RES| BIGMA, KARENA RESI
BIEMA TIDAK DIHALANGL, MAKA GA-
NGAT BER YA BAGI PIHAK PAN-

SAMPAI WAKTU IGTIRAHAT PERTEMPUR-
AN TETAP DAHEYAT. TIDAK TERLIHAT
EIAPA YANG MUNDUR. MATANARI TELAH
BERBENAM, PERTEMPURAN TERHENTI

WL MALAMNYA DIADAKAN PE-
RUNDINGAN KELINA 6AUDARA INL, -t

) B

MANA

PERTEMPURAN TADI KANDA MELIHAT

SUNGGUH HEBAT KEGAKTIAN EYANG
BI6MA.

il
‘ BAGAIMANA PERAGAAN YAY! DIPATI,
DAPATKAH KITA MELUMPUHKANNYA,

TERUG TERANG SATALAH.

HAMBA BERSEDIA BERKOR-
BAN, TETAPI HAMBA TIDAK

KANDA BETARA. KANDALAH
PENAGIHAT KITA.

-

/GIAPA PUN. TETAPI BELIAU PUN TIDAK
BIGA MENGALAHKAN ARJUNA, KARENA

{ K KEGAKTIAN MEREKA CEVNBANG.




JADI TIDAK AD
PENYELEGAIA

A
N,
(A |
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KREGNA DENGAN MUDAH TIGA 6ATRIA

KREGNA DIIRINGI GEMIATI DAN ARTUNA TANPA ADA YANG TAHL. KEMAH RESI

BELIAL GEORANG GATRI
BEJATL JUJUR. MAKA ITU DIA LEBIH
S S ARPADA EAUDARA-CAUDARA |
et TS MENUTU PERKEMAHAN HAGTINA,

KEGAKTIAN BELIAU TIDAK |

DAPAT DIKALAHKAN DENGAN

GLAPA PUN, TETAPI TENTU
ADA RAHAGIANYA,

% W F
KETIKA ITU RES! BISMA GEDANG BERGEMADI, /2=
/| DENGAN GEMBIRA DIA MENYAMBUTNYA, A,

BELIAD PAGT! MHLAG UNTUX AEABER
PETUNJUK KEPADA KITA TETAPI DA~ GEMIATL KARENA BARU BERTEMU KEM- Wm‘m" M?ﬂ- KARENA




/7 MELIMAT KESAKTIAN EYANG.
BARIGAN PANDAYA HANCUR. KAM
GANGAT CEMAG EYANG,

i AT BOLEN CEMAG. BIAR

MUGUH BAGAUMANA PUN /1§
4 SATRIA GETATI 3’5 TANGGUHNYA. -

TIDKA BOLEH

\y CUCUKU MENGHADAP EYANG
\_ MALAM-MALAM BEGINI.

OH, CUCUKU, GELAMA EYANG
MAGIH HIDUP, PANDAWA TIDAK
AKAN UNGGUL, DI HADAPAN 6RI &

KRESNA EYANG AKAN BERSUMPAH

_—ADUN EYANG, KAMI GEBENARNYA
DANG MENGALAM KEBINGUNGAN, KARENA | [, ,
MELIAT KEGAKTIAN EYANG sUNGGUN TDAK | |\S /4

ADA HARAPAN BAGI PARA PANDAVA. 4 [N“%

TE% PANDU YANG JUJUR.

GEBAGAI BUKT! BAHWA EYANG BANGAT
GAYANG KEPADA PUTERA-PUTERA

[~ TIDAK ARAN DAPAT
MELUMPUHKAN KEXEBAL -
AN EYANG, EYANG TETAP
JAYA, KECUALI..




NA, DI PIHAK PANDAWA, ADA
GEORANG GATRIA YANG BERNAMA
GRI KANDHI PUTERA PRABU DRUPADA,
BEGOK GURUHLAH DIA MENGHADAP!I EYANG.

(f [y

TETAPI HARUE DIGERTAI ARTUNA.
INILAH RAHAGIA EYANG. JIKA INGIN JELAG
TANYARANLAH NEPADA 6RI KRESMA, MA,
GELAMATLAN CUCUKU PANDAYWA.

GETELAH MOHON DIRIL, KETIGA SATRIA ITU
KEMBALI MENUJU KEPERKEMAHANNYA,
GEMIATI DAN ARTUNA DILIPUTI PER-
TANYAAN-PERTANYAAN TENTANG

GESUNGGUHNYA 6RI KRESNA PUN SUDAH TAHU CARA
) MELUMPUHKAN KEGAKTIAN BISMA, TETAPI KARENA RAGA
b HORMATNYA KEPADA REEI YANG AGUNG INL MAKA
= DIA MENYURUH SAUDARA-GAUDARA PANDAWA

UNTUK MENGHADAPNYA. HAKERATNYA
PEWA WIGNU MEMINTA [ZIN UNTUK
MENGAMBIL NYA WANYA.

ya KINI GAUDARA DAPAT MENGIKUTI KEMBALI KEDAH-

= GYATAN PERTUMPAHAN DARAH DI KURUSETRA. DI
GINILAH WAFATNYA RESI BISMA OLEH 6RI KANDHL,
KARENA TELAH MENTADI 6UMPAH DEWATA UNTUK
£= MEMENUHI KUTUKAN DEWI AMBA, YANG SUKMANYA
BERADA DALAM J1WA 6RI KANDHI, TIDAK MUNGKIN
MENANG PARA PANDAWA JIKA TIDAK ADA KUTUKAN
DEWI AMBA. MARI KITA IKUTI KEMBALI.

n




GYAHDAN PARA PANDAWA
TELAW BERADA DI DALAR
KEMAHNYA, DATANGNYA PUN

DIAM-DIAM TANPA DIKETAHUI
| YANG LAIN, APALAGI MEREKA

71 GUDAN MAGUK KE LINGKUNGAN
| PHAK MUSUN,

——

.. TWA KITA PAN- |
1. DANG LEBIH MENDA-
& LAR, INl ADALAN KE-

(EMUDIAN 6R1

DENGAN TENTANG RIWAYAT

EYANG BISMA DAN PERTEMUANNYA DE-
NGAN DEWI AMBA, PEMIKIAN PULA

RAHAGIA 6RI KANDHI. BARU GERARANG-

LAH PARA PANDAWA MENGETAHUINTA.
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'II TAKDIRNYA, YAY1. DAN
KANDA WIRA 6UYUDANA PUN

GATURAN, YAY! BIMA DAN YAYI
DIPATI HARUS MENTADI PERIGAI
GRI KANDHI.




PANDAWA, YAITU PERKEMARAN PRABU
DRUPADA DAN PRABU DARGANA.

4.

JEPGANGAT BERAT LAYA

INNYA
RAMA, APALAGI SELAMA MA-
6 ADA EYANG BISMA.

| hABIS APA AKAL KITA, ARU
RAGA EYANG BIGMA TIDAK BE-
GITU KETAM. GAYANG. _/
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BT wa seciv TERVS WITA YANG DAPAT MENG-

TIDAK AKAN MENANG, ATAG! KESULITAN I, /2297 J
S | \

EGOK HARINYA PIRAK PANDAWA TIDAK TERLI-
HAT BARIGAN-BARIGAN MUKA, SUNGGUH PUN
' TIBA GAATNYA,




( GELAMAT PAGI EYANG HARI NI

AR )

PRABU GUYUDANA TELAH BERGIA-
KARENA HAR! INI DIA ARAN MATU,

EYANG AKAN

BERKORBAN DAN AKAN MENTADI KENANG-
KENANGAN UNTUK GELAMA-LAMANYA,

#MARI KITA MATU, BERSATU-
LAH GELURUN KURAWA, DAN
TONTONLAH EYANG.

MENDENGARNYA DAN TERINGATLAH
AKAN RAHAGIA EYANGNYA INI.
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" ITCELAA PARAY.ETARE B
; HARI INI KELIHATANNYA LAIN,

: “,: | [ ﬁ
PAMAN SANGKUNI D&tm'dﬁuﬂ
BIGMA PERGI.

RA PRABU. PAMAN AKAN BER!
PERINTAH GEKARANG JUGA,

phe




DIA MELIHAT KE PIHAK PANDAWA.

HERAN RAGANYA, KARENA LAWAN
BELUM BERGERAK MATU.

[} =)/
GADEWA DAN DESTATUMERA, YANG DRRUTI| |- “AERS
BEMIBU-RIBU FUNGSAWA DAN PRATURIT-
PRAJURIT,
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L GUDAH TERLIHAT.

BA-TIBA PRABU HAGTINA BERTER-
AK, KARENA ORANG YANG BERBAHAYA °
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i PAREYAT BENAR PASUNAN KUDA




WE W KE KANAN. KARENA CEPATNYA HANYA
CANAYANYA YANG TERLINAT.
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BIMA SUDAH TIDAK 6ABAR, DIA MATU
MENGHANTAM MUGUH DENGAN GADANYA.

S

AYO MAJU, PAST KAU V




GADANYA PIPUTAR KE KIRI KE
KANAN, PRATURIT-PRATURIT TER-
PELANTING DAN TIDAK BERNYA WA

KINI ARTUNA MULAI BERAKSI TETAPI
TETAP DI 6AMPING SRl KANDHI.

TIDAK MEAILIK KORBAN. GLAPA LENGAH JTWA
AMELAYANG, GERBUAN PIAK HAGTINA
TERTANAN,




L TIDAK AEMBANTU, BINA 6ATA 6UDAH
I © " CUKUP. GADANYA TERUG BEKERTA NENG-
A VANTAR TENT ARA-TENTARA WURAVA.

.

TENTARA KURAWA BERGELUNPANGAN PEKERTAAN
PUTERANTA.
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HARI INI EYANG
KENANG-KENANGAN YANG AKAN TERISI
DI DALAM LEMBARAN GETARAH.




GIGINYA MENGGETAR. MELIKAT KEDUA GATRIA INI,




- » —
“BimA TETAP BERDIRI DI
TEMPATNYA, GEHINGGA

P £
GRI KANDHI YANG MENANTANG TETAPI 6EN-
JATANYA DITUTUKAN KEPADA ARTUNA,

ARJUNA GANGAT TANGKAE, PANAHNYA

. \\,,Vﬁ

GEGERA DILEPAGKAN.

- T Ty e

GEHINGGA KEDUA ANAK PANAH ITU BERADU
DI TANGAN PERT ALANAN DAN MENGELUAR-

NAN GINAR CAHAYA YANG GANGAT PITAR,

34

AVWAG PANDAYA. M )1







PANAH KEPADA ARTUNA, TETAP

TETAP MEMBERI TAHUKAN DANHULU.

TERBIDIK TEPAT.

1?"?

mnmn KETIKA ITU PUN THSM MM
BUNGA YANG HARUM DI ATAS TEMPAT

P&M ﬁM YANG MENGHAMBURKAN
BUNGA-BUNGA DAN HARUM-HARUMAN
KEPADA GATRIA GETATI IN..




BALATENTARA HASTINA DITARAN
TERUG, GENINGGA KACAU BALAU.
GERANGAN PANDAWA TIDAK DAPAT

; =
- =
KERETANYA DI BELOKKAN DAN
DIKUTI 6AUDARA-SAUDARANYA.
* PIHAR KURAWA MULAI MUNDUR,

AKHIRNYA JATUN JUGA REGI BISMA YANG
SAKTI IN. DIA JATUR TERLENTANG DENGAN
TIDAK MENGENAI TANAN, KARENA TERTAHAN

OLEW ANAK-ANAK PANAN ITU, HANYA
KEPALANYA YANG TERKULAIL




A, NANTI GATA, TIKA

MATAHARI SUDAKH
GAMPAI DI UTARA.

HANYA BISMALAH YANG DIBERI
KEKUAGAAN UNTUK MEAILIH WAKTU
ATALNYA. N GEBAGAI ANUGERAH
KEPADA ORANG YANG GANGAT
BERBAKT| KEPADA AYAHNYA.
MENURUT AGAMA HINDU TKA
| MATARARI DI GEBELAM GELATAN
( KHATULIGTIVA, MAKA KERATIAN-
NYA TIDAK DAPAT GEAPURNA.
JADI HARUS DI GEBELAN UTARA
KHATULISTIVA BARULAK 6AAT
YANG BA, e
b

MEMPERHATIKAN MATAHARI YANG SUDAN
HAMPIR TERBENAM. GARIG PERTALANANNYA
MAGIH DI GARIG GELATAN.

T T ——— =
KEADAAN KURUGETRA MAGIH GEQM&‘ MATAHARI MULAI TERBENAM, EUARA
BALATENTARA PANDAWA TERUS ME- TEROMPET, GENDERANG TERDENGAR.
NYERANG MUBUH. TANDA PERTEMPURAN BERHENTL

Ié A \
PRABU GEMIATI DAN SAUDARA-
SAUDARANYA TIDAK ISTIRAHAT, MEREKA
BERKUMPUL DI LUAR.

KANDA PRABU BAGAIMANA JTIA
MALAM M KITA DAMAI GEMENTARA
UNTUK MENENGOK EYANG BERSAMA-GAMA.

42

PATNYA MAGING-MAGING DAN TIDAK BOLEN
MELEWATKAN GARIS PERBATAGAN.

A AS — MR 3
; KURAWA DATANG BERDUYUN- eyt




MEREKA DUDUK MENGELILING!
EYANGNYA YANG TERSAYANG.

GAGANA MERATAP-RATAP GEMUA KURAVA
MENANGIE MELIHAT EYANGNYA INL.

FTANGAN BERGEDIN CUCU-
CUCUKU, TIDAK ADA

REGI BI6MA TETAP TEMANG, TIDAK TAM-
PAK MENDERITA, MECKIPUN BADANNYA
DIHIAGI PANAH-PANAH.

(AN

KEPALA EYANG NI JANGAN
TERKULAI BEGINI.

BAIK EYANG NANTI HANA Jopeg

AMBILKAN BANTAL. s

EILAKAN
EYANG M
BANTALNYA.

TIDAK LAMA KEMUDIAN DUA 6AUDARA
KURAWA KEMBALI DENGAN MEMBAWA

BANTAL.

ARJUNA GEGERA MEMBIDIKKAN
TIGA ANAK PANAH

TIGA ANAR PANAW ITU MENUSUK TANAH
DI ANTARA KEPALA BISMA, GENINGGA

Yan
NAKAH JIKA ANAK-ANAK
PANAH INI KITA CABUTI?




DARI PANAH ITU MEMANCAR AIR BENING
DAN BERGEMERLAPAN KENA GINAR

PIIRLAH YANG MENDALAM, KESAKTIAN
ARTUNA BAGAIAN DEWATA. BUKAN
TANDINGAN PARA KURAWA.

PITANIIAN ITU KEPADA PANDAWA,

IGCAYA PARA KURAWA GELAMAT,

TIDAK MUNGKIN EYANG
SUDAH BERAPA AL~
DARA KURAWA YANG
MENTADI KORBAN.
MALARAN KINI EYANG
GENDIRI. 6EMUA SUDAN
TERTADL KAMI TIDAK

AR
ADA YANG MEMBUKA SUARA KETIKA
MENDENGAR NAGIHAT GANG RESI.

=.\_

PANDAWA MOHON DOA RESTU DAR!
EYANGNYA, KEMUDIAN PULANG MENING-
KEMUDIAN MEREKA KEMBALL GALKAN 6ANG RES| GENDIRIAN.

46

£ KANDA PRABU. GIAPA YANG
AKAN MEMEGANG JABATAN (TU?

MENGUMPULKAN SEMUA KETUA DAN ;

A-SAVVARANTA







& A% . Qe PRABU MATEYAPATI DARI WIRA
YANG TERPENTING HARI INI PUTERA . MENGIKUTI DAR! BELAKANG,
MAHKOTA RADEN LEGMANA MULAI MATU,




—
WM, WERGAYA.
AYO GINI,

BIMA GEDANG BERHADAPAN DENGAN
WERGAYA PAHLAWAN HAGTINA YANG
DITAKUTL KARENA BESAR BADANNYA )
HAMPIR GETINGGI BIMA. Ao ¥/
X
2y,

— MEREKA TELAH BERGIAP-SIAP
PEDANG LAWAN GADA. LAKSANA GRIGALA
' LAPAR BERTARUNG TANPA GUARA.

53



PEDANG WERGAYA ME- ( £
NYAMBAR, TETAP! DITAHAN -

)
.
GroTees
\ !,

- |
GADA BIMA MENYAMBAR, WER-
b/ GAYA TIDAK GEMPAT MENGELAK.

TIBA-TIBA "TRANG" PEDANG WER-
GAYA PATAH, KARENA KERAGNYA
BERADU DENGAN GADA BIMA,

NGAT MENGHARUKAN, KEPALANYA PECAH,
TULANG-TULANGNYA HANCUR, ALGO-
JONYA TERUS MAJU.
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BIMA MELOMPAT KEMBALI DAN
MENYERBU KETENGAH PAGUKAN
KURAWA, TETAPI DIA HANYA MEMILIH

DIA MENGHANTAM PRATURIT-PRATURIT
YANG MENGHALANGI. DI DEKAT BIMA

PANAK-PANAKNYA
MENYAMBAR ARTUNA, TETAPI
TANGKAS KUDA ARTUNA MENGELAK.

PRAJUTIENA MUNCUL DENGAN MENUNGGANG

GAJAH DAN DIRING! BALATENTARANYA
MENUTIU PAGUKAN BIMA.

56 57

= L
PANAH BERGUIT, PAWANGNYA JATUN,




GAMBIL MENANTANG, DIA TERUS MELE-
PAGKAN PANAH-PANAHNYA, DIA TARUT

,‘ ¥ DIDAHULUL, TETAPI ARTUNA HANYA
& P 3

BETAPA GAKTINYA BAGADATA, TIDAK
BERART] BAGI BENTENG PANDAVA INI.

BAGADATA TERTATUN DAN MENEMUI
ATALNYA. TIGA PANAH GUDAH
MENUSUK TUBUNNYA.

%—;@:k KETIKA ITU JAYADRATA MULAI MATU DENGAN
v DIRING! BALATENTARA SINDU. GAMBIL BERTERIAK-

_ TERIAK MENYERBU BARIGAN GEBELAH KIRI PAN-

DAWA.




BARIGAN KIRI PANDAWA.

TERUTAMA PAHLAWANNYA LESMANA
YANG MENGHANTAM BARIGAN KUDA




W, TIBA-TIBA TANGAN KANAN LES-
\' 43 MANA TERTANGKAP ABIMANYV.
e




PEDANG BRAHADRATA PATAN.

DIA MELOMPAT MUNDUR 6AMBIL 7~
MENGAMBIL BUGURNYA. ABI- :

MANYU MEMBIDIKKAN
GENTATANYA.




PAN-
TANG MUNDUR DENGAN CEPAT DAN TANG- .
KAG BAGAIKAN AYAHNYA DIA MENYERANG. §

DiA MELOMPAT KEKIRI
KEKANAN GAMBIL MEMBIDIK.
PARA KURAWA BANYAK MEN-

o | JADI KORBAN, TETAPI MEREKA
§ TERUG MENYERANG INILAK
KELICIKAN KURAWA, KARENA
MENURUT PERTANTJIAN
PENGEROYOKAN TIDAK BOLEH

TETAPI PANAH-PANAH DAR! GEKE-
LILINGNYA TERUG MENYAMBAR.







DATANG MEMBANTU
BEGERTA ANAK BUAHNYA,




T

WM DIPUTAR-PUTAR.

&
} 25 -'(

- ;i:‘{i?‘ PEAE
ARTUNA DATANG KETEMPAT ITU, DAN ME-

LIAT PERTARUNGAN YANG TIDAK SEIMBANG.

LALU TANGAN BURKRAVA
DIPANAH DAR SANPING.

MARAH, GEDANGKAN

MARAH MELIHAT RATANYA DE
KEPALANYA HANCUR. UNTUK MEMBELA TUANNYA,

PASUKAN PANDAWA. TERUTAMA
NAKULA DAN GENTYAKI.

73




ARTUNA GANGAT MARAH MELHAT =
KEMATIAN PUTERANYA. PARA KURAA /. o)

" KURAWA YANG GUGUR DITA-
NGAN NAKULA DAN GADEVA,




RI BERGEMBUNYIL KARENA GENTAR.

PERBUATAN CURANG TADI. YAITU
DURGAGANA DAN TAYADHRATA.

—_—) e

MATAHARI GUDAH DEKAT KEBARAT,
GAAT IGTIRAHAT HAMPIR TIBA.

HATINYA GANGAT KEGAL, KARENA

O VEDUA KURAWA YANG DICARINYA MELA-
RIKAN DIRL TETAP| TERUG MENCARINYA,

KETIKA MELIHAT \
JAYADHRATA, GECEPAT KILAT AR-
JUNA MELEPAGKAN PANAH GAKTINYA. l

ITU MENYAMBAR LEHER ERTEMPURAN
TAYADHRATA, GEHINGGA KEPALANYA | | DIHENTIKAN KARENA MATAHARI GUDAN
TERPENTAL DARI BADANNYA. | |TERBENAM, LAPANGAN MULAI GELAP.
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6UPAH GELAP KURUSETRA SUNYI GENYAP
HANYA MAHAMERU YANG TETAP BERDIRI

MAR! KITA MENINTAL ~ :
PEREMAHAN PARA GATRIA PANDAWA, | | MEREKA GEDANG DILIPUTI KESEDIHAN,
KEADAANNYA SANGAT SUNYI, KARENA KEMATIAN PUTERA ARTUNA.

'\ - .- \
s q.L Mfuru”m,”
—— 1T R—

LESAL RANDA LIHAT DORNA YANG
MEMIMPIN KURAWA GENARANG,

:‘%‘\ G #
GANG AYAN TERMENUNG-MENUNG DAN TiM- GUBADRA DIAM BAGAIKAN PA
BULLAK DENDAMNYA. DIA BERRAKSUD AKAN GAMBIL MENAHAN PENDERITAAN YANG

MEL INCURKAN GEMUA KURAVA. GANGAT NEBAT.
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7 "] /~ DIA AKAN DITADKAN )
GANDERA, PANDAYA PAST!

EYAHDAN PERKEMAHAN PARA
KURAWAPUN GANGAT LENGANG.

(LT g 3 /
“ ¢ f L : /)

oy L wil wl [
PARA KURAWA TERTAVA GEMBIRA TANDA 6E-

KURAWA BERDIAM TIDAK

| YANG LEBIH BANYAK DAN KEAENANG-
A AN YANG AUDAH.

TANGAN HANYA TANT] GATA, |
TETAPI HATI PAMAN GELALL
BERADA DIPIHAK PANDAYA.

(% /HAMBA KIRA TIDAK TERLALU MU=
Wmmma.

TUGAE I TETAPI BERHAGILNYA TIDAK
DAPAT DIPAGTIKAN. LIRAT SATA NANTL. 1

MAN BERGEDIA BERKORBAN, TIDAK
UBAH RAGU-RAGU PERCAYALAH.

81



ﬁb P iaail
GYAHDAN KEEGOKAN HARINYA. PAGI-PAGI
BENAR BIMA GUDAH BERDIR) GAMBLL
MEMANDANG KETEMPAT PERTEAPURAN,

MATAHARI MULAI MEMANCARKAN CA-
HAYA KESELURUM DATARAN KURUGETRA.

PRABU DRUPADA YANG DISERTAI
PENGAWAL-PENGAWALNYA.

N, A A
MESKIPUN TELAH LANJUT UBIANYA.
DA TETAP GAGAR DAN TANGKAG.
GERANGANNYA GANGAT DAHEYAT.

82

RESI DORNA BAYANGAN. DIA
MEMBUKA JALAN GAMBIL

_

KEDATANGAN MUGUH BESARNYA INI.
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XAy

DORNA MELOMPAT KESAM-

PRABU MATEYAPATI MENDEKATINYA,
INILAH MUSUH YANG DICARINYA.




PRABU WIRATA TURUN DARI
KUDANYA. DIA TETAP PATUH,

MELOMPAT MENUTU TEMPAT PERTEM-
[PURAN DORNA DAN MATEYAPATIL.

TETAPI TERHALANG DENGAN
PARA KURAWA DAN ANAK BUAHNYA,

DIDEKAT MAYAT PRABU DRUPADA MATEYA-

PATI MENYERANG DENGAN GARANG.

KETIKA ITU PRABU WIRATA GUGUR.
LAMBUNGNYA GOBEK KENA PEDANG
DORNA. GAGAH BENAR RESI TUA ITU,




-"‘lt/f. é
" jf‘# GETELAN MATEYAPATI

BERANI MENANTANG PANDAYA.

BIAA TERTAWA ME- © %
LIHAT KEDUA AUGUM 1N, 2




MEGKIPUN DIKEROYOK BIMA TIDAK MUNDUR GEDIITPUN, AKWIRNYA
KEDUA GAUDARA GANGKUN INI PECAR KEPALANYA.

 DENGAN TANGKAS DIA MENGELUARKAN KESAKTIAN-
£ NYA, BALATENTARA KURAWA BERGORAK GEMBIRA,

0 - .
GYAHDAN PRABL 6UYUDANA SEPANG
MEMPERHATIAN KEKUATAN PARA PAN-
DAWA, KARENA KEKUATAN MEREKA
GEKARANG DIPUGATRAN JADI BATU.

GERANGAN PANAH-PANAR ADIPATI | | TETAPI MATANYA GELALD MENCARI AR- |
AWANGGA INI. TJUNA. DENDAMNYA GANGAT MELEKAT. |
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DENGARLAH RA- | [
DEN, IM GUATU RA-
HAGIA. TADI ADI-

ﬁ TETAPI GENSATA
N HANYA DAPAT

Sy

' . DIA TARU AKAN KESAKTIAN ADIPATI KARNA
GRI KRESNA YANG GEDANG MEMPERHATILAN YANG MEMPUNYAI GENTATA KONTA, ANGAT
PERTEMPURAN INI GANGAT TERPERANTAT. BERBAHAYA JIKA DIBIARKAN.

w7 G CENTATA KONTA,| |
M YANG TIDAK DAPAT DILAWAN.
[BUD HATINYA GENTATA IN UNTUR

ERI KREGNA GEMBIRA, KETIKA MENDE-
NGAR TANDA PERTEMPURAN DIHENTI-
KAN. DAN TERTAHANLAH GERBUAN ADI- |
PATI KARNA UNTUK GEMENTARA.

ATAL LARENA GENTATA INL -
BANGAT DISAYANGKAN KARENA MAGH
BANYAK YANG HARUG DIHADAPL.

BESOK CARILAH JALAN AGAR
GENTATA KONTA ITU DAPAT DIGU-
HAKAN. TETAPI HARUS HATI-HATI.

KA KENA GAGARANNYA .
TENTU TIDAK DAPAT DI- RS
TAHAN. GUNUNGPUN A j

=

DUDUKLAH RADEN. ADA
. YANG INGIN GAYA

']

»

[ERIMA KASIH UA BETARA. NANTI ™
HAMBA AKAN PERMAINKAN DIA, DAN
LEBIH BAIK PAMAN DIPATI JANGAN
MAJU PULY.

JANGAN BERIT
PAMANAU, RADEN.
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TETAPI RADEN HARUS
MENDAHULUINYA. JA-

OH, RADEN, UA encat 3
| MENGHARGAI KESETIARNAL

Al BERGEDIA GUGUR, ABAL GEN-
Jy JATA ITU DAPAT LEPAG DARI

TIDAK LAMA KEMUDIAN GATOTKACA
KELUAR DENGAN WAJAH GEMBIRA,

g TUGAS

KITA TUNGGU ESOK HARL. BAGAIMANA
CARANYA GATOTKACA MEMANCING
PIPATI KARNA AGAR GENJATA DAH-
6YAT INI DIPERGUNAKAN UNTUKNYA.

UNTUK

94

6RI KRESNA TELAH MERUNDINGKAN RENCANANYA
DENGAN GATOTRACA, AGAR GENJATA ADIPATI
KARNA YANG BERNAMA KONTA DAPAT LEPAS DARI
TANGANNYA. HAL INI UNTUK MELINDUNGI ARTUNA.

(I DAN GATOTKACA TELAH MENYANGGUPINYA
APAPUN YNG TERTADI. DIA TELAH 61AP DENGAN

: TENTARA-TENTARA RAKGAGA PRINGGANDANI YAITU

Nﬁ RAKYAT YANG GEBANGGA IBUNYA.
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PAGI-PAGI BENAR 6RI KRESNA GUDAH

DAN TERLIMATLAH GATOTKACA %=\
YANG GEDANG MENGATUR BARIGAN. \:

KEMARI
GEBENTAR,

96 97
3



PIAWAG! TERUG HANYA YAYI
. YANG DAPAT MELAWANNYA,

LEBIH BANYAK KORBAN DEMMIANLAH &R KRESNA MENGATUR ARTUNA
DI PIHAK PANDAWA. AGAR TIDAK BERTEMU DENGAN DIPATI KARNA,

BERGERAK MAJTU.




DIAPUN um :
TENTARA RAKGAGANYA,

{

TETAPI JANGAN SALAH TANGKAP,
IN| BURAN GRENGGI YANG MEM~
BUNUH IRAWAN.

DlA DIBANTU DUA

: BAUDARANYA BERMAMA YANG MENTADI PAHLAWAN DI ANTARA
LEMBANA DAN LEMBUGANA, MEREKA BERNAMA KALANA BURA.
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LALU DIBANTING KE ARAH
KAWAN-RAWANNYA.

TENTARA-TENTARA ;

AWANGGA TERPELANTING :

BERTERIAK-TERIAK KEHERANAN,

KARENA TIDAK MELIHAT YANG = 4

MENYERANGNYA.

E
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= = \ KALA GRENGG! MARAH MELIMAT PENYERANG
= — BUAS IMI, LALU DIA MENANTANGNYA,

W\

GRRR. ORANG CILW,
AYO TURUN. KUPECAH-
KAN KEPALAMU,

GATOTKACA TURUN
MENDEKATI KALA GRENGGI.




TIBA-TIBA RAMBUTNYA TER=
PEGANG DARI BELAKANG DAN
DIBAWANYA NAIK KE ATAG
GAMBIL DIPUTAR-PUTAR.




GETELAH DIPUTAR-PUTAR SAMPAI
JAUH KEANGKASA, LALU DI-
LEMPARKANNYA KEBAWAH,

i
———

KALANA SURA MENUKIK KE BAWAH DENGAN
CEPATNYA. DAN MATILAH KE EMPAT RAK-
GAGA ITU DALAM GEKETAP MATA.

- ,//_
h A

‘an
e
TR Ny
I
o .,

—

" ADIPATI KARNA GANGAT
MARAH MELIMAT KETADIAN INL.

KERETANYA MATU MENUTU
KETENGAH PERTEMPURAN.

LALU TURUN MENGHADANG

SARAKAN DENGAN ARTUNA, KARENA GEPERGURUAN

TETAPI GATOTKACA LEBIN TANGKAS,
SEHINGGA PANANNYA TIDAK KENA GASARAN.




Y = // ) £

LAKGANA KILAT GATOTKACA MENYAMBARNYA. UNTUNG KARNA
WAGPADA, THA TIDAK TENTU BISA PECAH KEPALANYA.

r

PANAH-PANAH BERHAMBUR-
AN MENUTU GATOTRACA.

TETAPI GATOTKACA GANGAT KEBAL
TIDAK ADA SATUPUN YANG MEMPAN.

DITENDANGNYA KARNA, KUDA-KUDANYA
DIPURULL TETAPI 6ANGAT CEPAT,
GEHINGGA KARNA PUN MENT ADI BINGUNG.

DiA
DIBALIK KERETA.

PANAH-PANAH 6AKTI
BERSUIT-GUIT, TETAPI TIDAK
SATUPUN MENGENAI
SAGARANNYA.

SEHINGGA GENTATANYA HABIG.
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/ BANYAK JUGA PANAR-PANAN
YANG TERTANGKAP GATOTKACA, DIA
TERTAYA GAMBIL AENGEJEN,

=
GENTATA SBATU-GATUNYA TINGGAL
GEBLIAN TOMBAI YAITU KONTA,
TOMBAK BETARA INDRA, TETAM I
DISEDLAKAN UNTUK ARTUNA DAN
HANYA GATU KALI DIP AKAL

KARNA MELIHAT KEATAG GAMBIL
MENGGENGGAM TOMBAK NI

KETIKA MELIWAT KONTA, GATOTKACA
LANGEUNG MELAYANG TINGGI DAN
BERGEMBUNY! DIBALIK AWAN.

L PIKIRANNYA GANGAT KACAU,

110

HOI, KARNA, COBA

LEPAGKAN GENTATAITU. =2
APA BENAR DAPAT GAMPAI /

KONTA LEPAG LAKGANA

KILAT MEM-
KONTA ITU DILEMPAR KE ATAG BELAH ANGKAGA, CAHAYANYA
DENGAN TUTUAN GATOTKACA. MENYILAUKAN MATA.

e o
GATOTHACA TIDAK GADAR

KALAU GENJATA ITU 6EDANG
MENUJU KEPADANYA, KARENA
TERHALANG AWAN,

JATUH MELAYANG-LAYANG.

m



GEBELUM MATI DIA INGIN LEBIN PUAG.
INGATAN GATOTKACA MAGIH GEMPUR- BADANNYA DITUAPARAN KEPADA DIPATI

NA. DIA TERUE MENUKIK KEBAWAH, KARNA, UNTUNG NARNA CEPAT MELOMPAT,

= 4L - A TETAPI RESI DORNA .
TENTARA-TENTARA GATOTHACA MENTADI -+ - TENTARA PANDAYA BANYAK YANG
BAYANGAN, KETIKA MELIHAT PEMIAPINNYA GUGUR. - MENGHANTAM TERUS TANPA LELAN. MENTADI KORBAN PANAKNYA.

KARNA MUNDUR KEBELAKANG GEBAB WE-
HABIGAN GENTATA. MAKGUDNYA HENDAK

| MENGAMBIL LAGL NYALAH KARNA DARI BELAKANG.

. PENDAWA GALAH GANGKA, MAKA DISORAK!-
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AJOV, HE.

DENGAN MURID, WEBAT, DANEYAT,
FUNGGLH MENGHELANKAN BAGH YANG
MELIMAT, PANAK-PAMAK PATAM DI-
ANCLAGA, KARENA VEXUATANNYA GARA.

7
4
[}
hq’h
i hﬂ
F
BALATENTARA YANG DEWAT PETEAPURAN 1M ] _m w wm m&‘
IR AT M. PERHATIKAN PERTEMPURAN NI,

AR
- TETAPI ARTUNA LEBIH CAMPAI A, PERTARUNGAN
IM TIDAK DAPAT DITENTUKAN,
CEPAT UNTUK MENGHINDARKAN DIRI. oy < g sy
114 ﬂ 115
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PRABU GUYUDANA DUDUK DI ATAG
KURGI DIKAMAR RESI DORNA. 6EDANG-
KAN PARA KURAWA DUDUK DILANTAIL

DIPATI KARNA GELALL MENUNDUMKAN VEF ALANYA
DAN DIGAMPINGNYA BERDIRI CANGKUN,

BN, GANGEUM. BUKAN KALAK GEMDE
YANG MERT ADH GURU ARTUNA. DIA BANTAK
BELATAR VE BRANRA-BRAWAA YANG EANTIL.

ITULAN GEBABNTA DIA GELALL UNGGUL.

WUAH EYANG GUNGGUH
HEBAT MENGHADAP! ARTU-
b NA, TETAPI GAYANG DIA

EYANG GANGGUP MENANGKAPHYA
JIKA TIDAK ADA PENGHALANG.

17

GATOTKACA, BENAR DIA MATL, TETAPI
GEKARANG RAMBA TIDAK MEAPUNYAI
GENTATA SAKTI LAGL.




Z1Yy / GENTATA KONTA

TAHUI AT HAMBA. DIA IKHLAG BERKOR-
BAN UNTUK MELINDUNGI PARANNYA. DIA
h TELAH MEMPERMAINKAN HAMBA.

SEMUA YANG HADIR TERDIAM KETIA |
MENDENGAR URAIAN ADIPATI AWANGGA,

PAMAN AKAN
RATAVAN BALA TEN-
TARA PANDAWA DI

KiNI KITA TINTAU KEADAAN PARA
PANDAWA YANG GEDANG BERKUMPUL,




PIPAKAI HANYA 6ATU KALL
TERUG MENGHILANG. TETAPI
GATU RALI INI,

SURUN GATOTKACA UNTUK GEMUA, UNTUM KEMENANGAN PAN- (62 = = ‘
IENGHADAP! KARNA AGAR GEN- | | PAVA.DIA GEORANG GATRIA 7 1avcuas ouncora cetmmn,
TATA ITU TERLEPAG, { | GEJATL. GAGAN PERKAGA. HANYA YAYILAH YANG DAPAT BETARA. AKU MENGE
" MENCIMBANG!.

MAKSUDMU.
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RESI PORNA TIDAK
PAPAT DIRALAHKAN,

' KITA HARUG MENCAR!
ANAL. YAY! BIMA HARUG BERTERI-
AN RALAU AGWATA GUDAH MATI

MUDAH. TETAPI
APAKAH EYANG
DORNA PERCAYA!

N ) %
ELOK BENAR, JADI YANG MA

PENDENGARANNYA TENTU ¢
PUTERANYA YANG MATI, I W,

BUKAN AGWATA, MELAINKAN
GLAGAT, BUKAN DUETA,

AGUATAMA GATAH,

122
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5 /
AN, KANDA BETARA GUNGGUN V)
PANDAL TETAP! I¥l PUN TER- &
L MAGUK TIPU MUGLINAT.

DIBAVA PAWANGHNYA KE TENCAN KUTUGETRA.
PAVANGNYA GENDII TIDAK TANU APA MAREUDNYA,

MENTADI KORBAN SANG /)
REI. -

'—f "/ﬁ- .'\‘F s

PERTARUNGAN TELAH DIAULAI L,

VAL
DI PIKAK KURAWA TERDAPAT SEORANG GURU FARA
PANDAVA YANG GEDANG MENGATUR BADGAN.

PAGUKAN BERANI MATI DAN 6EDANG
BERGERAK MATU.
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PEDANGNYA MENYAMBAR KE KIRI KE
KANAN GAMBIL MENUSUK-NUGUK.

S/ ) h N
" " el
Lt DEMIKIAN DAHGYATNYA RESI

BALATENTARA PANDAWA MENYERBU
UNTUK MELINDUNGI PRABU GEMIATI,

MENGHUT AN TENTARA DORNA DENGAN PANAHIYA.,
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CEPAT LAKGANA HARIMAU, BIMA ME-
LOMPAT SAMBIL MENGAYUNKAN GADANYA.

CEPAT-CEPAT DIA MEMANGGIL BIMA.




TIDAK MATI.

TETAPI HATINYA RAGU-RAGU KARENA DiA

A AVAN KEGAGAHAN PUTERANYA.

E. E EH DORNA, TIDAK GADARKAH,
BAHWA ENGKAU GUDAH TINGKAT
BRAHMANA YANG GEHARUSNYA
MENGUTAMAKAN BERSEMADI. kAU
nTIDAK GEPANTAGNYA BERTEMPUR.
BAHKAN KAU TELAH DEKAT
KEPADA AJAL. BERSEMA-

SANG RESL.

BIGIKAN DI DALAM HATI

RAGU-RAGU KETIKA ITU DIA MELIKAT PRABU

GEMIAT] YANG GEDANG MENDEKATINYA,

130

TETAPI ABUATA-

MA... GATAN.
. )

Vi
DEMIKIAN JTAWABAN PRABU GEMIAT! YANG
DIAKHIRI DENGAN BISIKAN. UNTUNG TIDAK

| TERDENGAR DORNA.

DUSTA, MAKA DIA DIBERI TANDA OLEH DEWATA,
THA NAM KERETA RODANYA TDAK PERMAH ME-
NGENA BUML TETAPI KETRA ITU TIBA-TIBA
KERETANYA TURUN GEPERT! KERETA YANG LAN,




- 7 &
e

KE GANPING TETAP! DI ANTARA- |

NYA ADA GATU PANAR DESTATURENA

YANG MENGENAINYA, AAKA MLANGLAK

VESAKTIAN SANG REGL IN DRARENAKAN
] | MUTURAN EKALAYA TERPENUNL

A L 7 INGATAGVATANA SUDAH MATL L
TETAP DORNA MAGIH KUAT, TOMBAK THA TDAK PERCAYA TANYAKAN _ )
ITU DIGAMBUTNYA DENGAN PANAHNYA.




. PENGARUH KEMATIAN PAHLAWAN

TIPU MUGLIHAT TENTARA KURAYA YANG
MENYAKSIAN KETADIAN 1N GEMETAR. NGERL
PUTUS AGA. KARENA PAHLAWAN YANG PALING
DITUNTUNG TINGGI TELAH MENINGGAL.

KEADAAN PIHAK KURAWA KACAU
BALAU, PRAJURIT-PRATURITHYA
GUDAH TIDAK DAPAT DIATUR,
BERLARIAN KE 6ANA KEMARI
KETAKUTAN. GUNGGUH BESAR




DAN BERPAPAGAN DENGAN
TENTARANYA YANG MUNDUR.

TETAPI YANG MELARIKAN DIRI
GANGAT TIPIE HARAPANNYA,

KESAKTIAN ASWATAMA TIDAK BOLEH
DIPANDANG ENTENG. GEBAB HAMFIR GELURLH
KESAKTIAN AYANNYA TELAH DIKUAGAINYA.
PANAH-PANAH BAGARAN HUJAN.

GUNGGUH DAHGYAT PUTERA RESI DORNA
INL PANAHNYA BAGAKAN AIR HUTAN YANG
DITIUP ANGIN TOPAN, GUARANYA GEAURLH
MENYERANG BALATENTARA PANDAVA,

WAGTRA, TETAPI THA MENURUT CERITA LAIN
BARGAWATRA ADALAN GEBUAK TOMBAK.

136




] RAUKAN PANAH-PANAH ITU.

| Bma MATU TANPA MENGH-

M\ BARGAWAGTRA
SAKT MULAI
BEKERTA,

AGWATAMA LARI KE BELAKANG BATAS PER-
TEMPURAN, MESKIPUN DIETEX ANAK BUAHNYA,

BIMA TIDAK DAPAT MEMBURUNYA LAGL KA-
RENA HARUG PATUH KEPADA PERATURAN.

138
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AGWATAMA TERLANJUR KABUR. DIA
TERUS MAGUK KE DALAM RIMBA.

e — —=
BADAMNYA TERAGA GANGAT PANAS, DENDAM,
TETAPI MATU MELAWAN TIDAK BERAM.,

ANHIRNYA DIA MERENDAM Di AR,

DEMMIANLAK TINGKAH LAKU PUTERA REGI YANG

TERMAGYUR. TETAPI LEBI BAK KITA TIDAK MENGRUTINVA TERUS, uﬂ:)-r‘f“i
AW, MAR KITA MENUTU KE KURUSETRA KEMBALL

'\ Y

<

| Ve
T )/ HATAMNYA GANGAT BINGUNG.

v

NEPALANYA TERUS PENING. ORANG YANG GANGAT |
D { N TH GG DORNA 3

140
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TETAPI ADA SUATU PERMOHONAN, DI

MELIMAT WATAH PRABU SALYA YANG
GARANG DAN MASAM TV,




MENUTU KEMAH PRABU RAGTINA.

BEGINI RAMA, EYANG
BIGMA, PAMAN DORNA

MAKA TTU HAMBA CANGAT MORON, SUDILAH
TRANYA RAMA MENTADI GAIS DIFAT) LARNA.

LUARCAN 1 MATRU.

CALLAN UNTUR AEMCE-

OH, RAMA PRABU, SILAKAN,
1 TIDAK ADA RALANGANNYA.




\

TIBA-TIBA GUYUDANA MUKANYA MENT ADI MERAN
PADAM, MATANYA MEMBELALAK. TELUNITUKNYA
DITUIUKAN KE HIDUNG GUYUDANA,

IMEMANGNYA AKU TIDAK TANU,
BAHWA AKU DITIPU SEHINGGA
BERADA DI PIHAKML. MATAKU
TIDAK BUTA GUYUDANA. /]

muu KETL VETRA AENGHINA DYU- U
{ g " !

PADL EUNGGLH SANGAT MELEWAT) BATAG,

BEBERAPA LIBU WANITA YANG MENTADI JANDA,
BERAPA BANYAK ANAK-ANAK TANG TERLANTAR
GEAUA KARENA PERBUATAN WURAWA. !




NYA, MUKANYA MERAH MENDENGAR ETEXAN
FRABU GALYA.

APA KAU KIRA GEMUA

MANUGIA PUTIH BERSIH DARI 4
KESALAHAN. INGAT KELAKUANAU
KETIKA BERTEMU RAMA PANDU,

DI ANTARA KEDUA GATRIA INL

I wEr

TETAPI PARA KURAWA YANG
DUMARAHI KITA HARUG BLTAK-
GANA DALAM WESULITAN ML




KAGIHANILAK HAMBA,
JANGAN CEPAT MARAN,

BERBAIKLAH GAUDARA, PAN-
DANGLAN AKU SAUDARAMU.

AKHIENYA KEDUA SATRIA W REDA KEMBALI BERKAT
KEPANDAIAN SUTUDARA UNTUR MENARAN MARAN-
NYA. GUNGGUH MEMBINGUNGIAN KEADAAN il

— i - - 4
MITA TINGCALEAN MEREKA, GEBAB DI PIHAK PANDAYA PUN

CEDANG BERUNDING. TETAP TIDAK ADA PERTENTANGAN,

GUABANANYA TENANG KARENA GALING HORMAT MENGHORMATL

150
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MARI KITA BERDUA
6AJA YANG MEN-
CARL NANTI JikA

DEMIKIAN USUL 6RI KRENA KEPADA KEEM-
PAT GAUDARA PANDAWA, UNTUK SELALY
ADA YANG MENTAGA PERNEMAHANNYA.

- TIBALAK
TEAPAT PERTEAPURAN YANG
BANYAK MAYAT-MAYAT BERGELIMPANGAN,

KAREMA GUDAK TIDAK GEMPAT LAGI DIANGIUT,

e

152

SETAUN MATA MEMANDANG DALAA KEGE-
LAPAN IN YANG DisINAR! BINTANG-BINTANG
HANYA MAYAT-MAYAT YANG TERSEBAR

DARGYAT, MENGERIMAN
KETAM. HAMBA TIDAK
MENGIRA AKAN TERTADI
BEGINI AKIBATNYA.

ADAYANG BERGALAH. HANYA 6E
KEDAR MENUNARAN KEWATIBAN.

OR, YAY! PRABU M
BUATU PERINGATAN BAGI

BANYA KEKUATAN NAF-
§U DAPAT LEBIH DAHSYAT
PARIPADA ANGIN TOPAN ATAL

£ Ll




KITA GUDAN TERLALY

SABAR MENGENDALI-
KAN, TETAPI EURAWA

KEDUA RATA ITU MENE- '
RUGKAN PERTALANANNYA,

" o
GEMAUIN DEKAT DILMAT GEMAKIN llJ
ENGERMAN, MATAT-MAYAT BERTUNBUNAR
DARAN MEMBEK BERCAMPUR PAGR. S

e
" ]

T GEORANG PRAJURIT _ = . v
BERTERIAK-TERIAK MINTA TOLONG DIA BERUSAHA UNTUK MELEPAGKAN
KARENA TERTIAPA BANGKAI GATAH. TETAP| BEBANNYA TERLALU BERAT, |

154

= | L/J“‘h:‘k
DENGAN GEKALI TENTANG BANGKAI
GAJAH ITU TERPENTAL JAUM.

TEMPATAU DAN
ISTIRAHATLAH,

BAH-NYEMBAH, TETAPI

TIDAK BERGUARA.

Z

TANPA MENOLEW KEMBALL

DIA LARI TERHUYUNG-HUYUNG.
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: GAYUP-SAYUP TERDENGAR
—— PULA RINTIHAN KUDA KEGAKIT-
AN. GUNGGUH GERAM KEDENGARANNYA.

7
KEDUA PRABU I TIBA DI TEMPAT
DI MANA TADI EIANG TERTAD! PERISTIWA
YANG GANGT MEMGERIAN.

YA, DI GINILAH TER-
JADINYA HAMBA
MAGIN INGAT,

HAMBA MENYESAL TIDAK
DAPAT MENCEGAHNYA PERBU- |
b ATAN DESTATUMENA ITU.

BENAR, KEPALA DORNA MENGGELETAK
DEMGAN PENUM DARAN DAN DEBU. AULUT-
NYA TERBUKA, SUNGGUN BANGAT MENTE-

RAMKAN DAN CANGAT NGER!.

’F ¢ Yy

TIBA-TIBA GR) KREGNA BERGERU
GAMBIL MENUNTUK KE BUATU ARAH.

156

SEMOGA ARWAR EYANG .
NA. HARBA GEXALIAN TIDAK PERNAN
_MERAGA BERAUSURAN DENGAN EYANG, A

BUKAN MAKSUD KAMI MEMBUAT

PENGIRINGNYA MULAI BERKELILING LAGI.

BADAN YANG TAK BERWEPALA TERTELUNGKUP
MANDI DARAN, DARANNYA TELAH MEMBENU. |
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JENAZAH RESI DORNA DIBAWA KE TEMPAT
PANDAYA, KEPALANYA DISAMBUNG KEMBALI
DENGAN DIBALUT KAIN PUTIH. DENGAN
UPACARA PENGHORMATAN YANG KHIDMAT,
JENAZAH REGI PORNA DIBAKAR, PENYEMPUR-
NAAN INI DILAKUKAN SEPERTI KEPADA
GEORANG YANG BERDERAJAT
TINGG!I DAN AGUNG.

= - y |€: Y o
= e ~
MS&WM ITU SUNYILAH GEKELILING

v KURUGETRA, GEMUA PENGHUNINYA GUDAH
- TIDUR. HANYA BENDERANYA YANG MAGIH BERDIRI TEGAK.

158

TERANG. DI SUATU TEBING YANG GANGAT CURAM.
TERLIMATLAH DIPAT] KARNA YANG GEDANG
BERGEMADI KE ARAH TERBITNYA GANG SURYA.

PANDAWA KELIHATANNYA SEMAKIN
GEMBIRA

DAN BERGEMANGAT.

TETAPI
PUN TETAP PATUN ALAN KEWATIBAN-
NYA, LEBIM-LEBIN KETIKA MEREKA
MENGETAHUI SIAPA YANG MEMIAPIN HARI NI
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RALAT UNTUK BHAGAWAD GITA

Para pembaca yang terhormat,

Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya karena
dalam Mahabharata-9, dalam Bhagawad Gita, Perca-
kapan Ketiga Belas (Setra-Wibhaga-Yoga) terlewat-
kan.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam Maha-
bharata-11 ini kami sisipkan Percakapan Ketiga Belas
tersebut.

Besar harapan kami, para pembaca maklum adanya.
Terima kasih

- Redaksi

l BERADA DI PIHAK HAGTINA, CURANG HARUS
PENGENDALI KERETA PRABU GALYA. HATI- DIBALAG DENGAN CURANG, DEMIANLAK
NYA TETAP MERAGA BENCI DAN DENDAM. PIKIRANNYA. DIA TERUG MENCARI ARAL.

BERSAMBUNG
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XIl. PERCAKAPAN YANG KETIGA BELAS
(Setra-Wibhaga-Yoga)

1. Badan ini yang dinamai Lapangan dan siapa yang
mengenalnya disebut Kshetrajna.

2. Ketahuilah olehmu, bahwa Akulah Kshetrajna dari
semua Lapangan, prikebajikan mengenai Lapangan
itulah yang disebut prikebajikan yang sejati.

3-4. Apa yang dinamakan Lapangan, bagaimana
macamnya dan perubahan apa yang dialami Lapang-
an itu dan apa pengaruhnya? Aku hendak paparkan
dengan singkat. Hal ini telah berulang-ulang dijanjikan
oleh para Rishi dalam Weda-weda dan dijelaskan
dalam ujar-ujar dari Brahma-sutra (Kitab-kitab tentang
Ketuhanan). .

5-6. Lima anasir (ether-api-angin-air dan tanah),
Ahamkara (Insun), Budi, Awyakta (tak-berujud),
panca—indera dan lima-rasa, pertentangan serba—
dua (suka-duka, rugi-untung dan sebagainya), badan
kesadaran, keteguhan, kesemuanya itu adalah sifat-
sifat Lapangan dengan segala perubahannya.

7-11. Yang dinamakan Prikebajikan adalah; rendah-
hati, kejujuran, kelemah-lembutan, kesabaran, ke-
adilan, menghormati gurunya, kesucian, iman-kuat,
pengendalian nafsu, mengabaikan daya-penarik ke-
bendaan, melepaskan Ahamkara yang bersifat ingat
akan diri sendiri saja, yakin dalam hal membeda-
bedakan kejahatan dan kebaikan, mengetahui hukum
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lahir dan mati, usia lanjut dan kesengsaraan. Lebih
lanjut tidak terikat pada anak dan isteri, senantiasa
perasaannya sama saja dalam mengalami keadaan
yang diinginkan dan tak diinginkan, tidak dapat disim-
pangkan pikiran bersujud kepadaku, perkunjungan
ketempat-tempat yang suci dan menjauhkan pergaul-
an umum. Teguh dalam menuntut ilmu pengetahuan
tentang Atma (Roh suci dalam diri tiap-tiap manusia).
Jika tidak ada sifat-sifat yang disebutkan di atas
namanya tak-kenal prikebajikan.

13-17. Kesegala arah ada tangan dan kaki, kesegala
sudut ada mata, kepala dan mulut mendengar suara
dari segala jurusan itulah sifat Tuhan yang meliputi
sarwa-alam. Tampaknya berkilau-kilauan akibat pan-
ca indera, tetapi tak terikat pada panca indera, tanpa
Tiga Guna (Satwa-Rayat dan Tamas) namun menge-
cap pengaruh Tiga Guna. .

Di luar dan dalam tubuh DIA berada, dalam bergerak
dan tidak bergerak, agak jauh, tetapi dekat, tidak
terbagi, tetapi terpecah-belah, pendukung-raga, tetapi
juga perusak-raga, cahaya dari sekalian cahaya dan
kegelapan diseberang liang kubur. Jika mengetahui
sifat-sifat ini, itulah yang dinamakan pengetahuan se-
jati dan akan menetap dalam dalam tiap-tiap sanubari
yang mengenalnya.

18. Demikian singkatan dari penjelasan tentang
Lapangan dan Pengetahuannya yang harus diketahui.
Siapa yang bersujud Kepadaku dan memperoleh
Pengetahuan ini dialah masuk kedalam Aku.
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19. Ketahuilah bahwa Benda dan Roh tadinya tanpa
awal: segala perubahan dan Triguna itu berasal dari
Benda.

20. Benda yang menjadi sebab-musabab dari per-
buatan dan hasilnya, Roh yang merasakan suka dan
duka.

21. Roh yang ada dalam badan manusia merasai pe-
ngaruh Tiga Guna dan tergantung pada ikatan Guna-
guna itu ditentukannyalah kelahiran dari kandungan-
ibu yang baik atau buruk.

22. Roh itu dapat dinamai peninjau, penurut, pemeli-
hara, penikmat, kuasa besar, Atma-tertinggi.

23. Siapa dapat mengerti tentang Benda (jasmani)
dan Rohani, bagaimanapun caranya menuntut
penghidupan, dia tak akan lahir kembali, sesudah dia
meninggalkan raganya.

24. Ada yang dengan mengheningkan-cipta dapat
mengenal rohnya, orang lain pula mengenal Rohnya
dengan menjalankan Sankhya-yoga, juga ada dengan
jalan Karma-yoga.

25. Ada lagi orang yang tak mengetahui hal ini,
tetapi mendengar saja, lalu bersujud, maka dia pun
akan mendapatkan kebebasan dari tumimbal-lahir
dengan meyakinkan Weda-weda sebagai pedoman

yang tertinggi.

26. Setiap kali ada mahluk yang dilahirkan, inilah
disebabkan dari hubungan Lapangan (Setra) dan
Pengenal Lapangan (Kshetrajna).
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27. Siapa yang melihat Tuhan dalam s
segala mahluk,
ﬁgk hancur dalam sifat kehancuran, dialah yang was-
a.

28. Karena dia melihat dalam
: segala apa Tuhan yan,
tak beruPah. dia mengenal Rohnya yang sejati dan taE
fiapat dihancurkan. Dengan demikian ia berjalan di
jalan yang tertinggi.

29. Siapa yang melihat, bahwa Benda .
dan bukan Rohnya, dia waspada. i iz

30. Siapa yang mengakui, bahwa
) : segala perpecahan
itu berpusat pada yang SATU dan dari sini terpencar

kemana-mana, maka dia ak
‘o an masuk ke dalam

31. Karena tidak berawal dan bebas dari
ri aruh
Tiga. Guna, maka Atma yang tertinggi Euen ?roh),
berdiam dalam badan jasmani, dia tak ternoda,

meskipun badannya bekerja karena di
s rj a digerakkan oleh

_ 32, Sepertl juga hawa yang menembusi angkasa
tidak menjadi kotor, demikian pun Atma, meskipun
memasuki badan jasmani, dia tak ternoda.

34, Siap? yang dapat membeda-bedakan dengan
mata-kebajikannya apa yang dinamakan Lapangan
(Setra) dan Pengenal Lapangan (Kshetrajna), juga
pf.mbebasan Roh dari badan-jasmani, dia meningkat
di tempat yang tertinggi.
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SERI PETUALANGAN

p

LEG

NAGA

29
NACA

Shiro dan Masumi pergi
berdarmawisata ke Cina.
Dalam perjalanan tiba-tiba
muncul seekor naga dan
menelan Shiri dan Masumi.
Tahu-tahu mereka sudah
berada di tengah medan

| pertempuran pada zaman "Tiga
Kerajaan" Untuk bertahan
hidup dan kembali ke
| zamannya, Shiro bekerja
sebagai ahli siasat tentara Liu
Pei. Shiro yang dijuluki "Anak
Naga" bersama temannya, turut terlibat dalam peperangan.
Shiro berhasil mengalahkan pasukan Ts'ao Ts'ao sebanyak
500.000 tentara. Suatu hari Masumi diculik, dan Shiro yang
hendak menolongnya jatuh ke jurang. Siapakah yang menculi
Masumi, dan bagaimana nasib Shiro......
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SERIAL PETUALANGAN

Inilah kisah dari dunia
persilatan, kisah petuala-
ngan para pendekar silat
yang bertarung untuk
membela kebenaran dan
mengalahkan tokoh-tokoh
jahat dalam dunia persila-
tan. Lee Jang Jin dan Lee
Gun Ak dua bersau-dara
\ bahu membahu berjuang
dengan caranya sendiri-
sendiri untuk me-ngatasi
berbagai kekacauan yang disebabkan

oleh orang-orang Makyo, penganut aliran ilmu
hitam. Timbulnya kekacauan seiring dengan
perebutan pedang pusaka, vaitu pedang raja dan
pedang ratu yang merupakan simbol kekuatan bagi

yang memiliki salah satu dari kedua pedang itu.
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